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ABSTRACT

Indonesia has a variety of traditions and cultures from Sabang to Merauke. One of
them is Javanese tradition and culture. Not only influential in state regulations, but
also influential in religious beliefs and practices. Petung Weton is one of the
traditions that is still widely used today. In the Book of Primbon Betaljemur
Adammakna there are many articles that explain Petungan. The aim of this study is
to find out the relationship between Petung Weton in the Primbon Betaljrmur
Adammakna kltab and the perspective of Javanese tradition. This research uses
library research methods and descriptive qualitative research, which is a method
that describes an objective situation or a certain situation based on existing facts or
as it happens, then followed by efforts to draw general conclusions based on
historical facts. The results of this study suggest that Petung Weton is a Javanese
tradition that is part of the principles of cocog and ngelmu titen, because the concept
of petungan in the Book of Primbon is the result product of the principle of cocog
and ngelmu titen inherited from the previous Javanese people as a guideline of life

for the next generation

Key Word: Petungan Weton, Kitab Primbon Betaljemur Adammakna, Java

Tradition
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INTISARI

Indonesia memiliki ragam tradisi dan budaya dari Sabang sampai Merauke. Salah
satunya adalah tradisi dan budaya Jawa. Tidak hanya berpengaruh dalam peraturan
kenegaraan, tetapi juga berpengaruh dalam keyakinan, dan praktik-praktik
keagamaan. Petung Weton menjadi salah satu tradisi yang sampai saat ini masih
banyak digunakan. Dalam Kitab Primbon Betaljemur Adammakna banyak terdapat
pasal yang menjelaskan tentang Petungan. Tujuan penelitian ini untuk menggali
lebih dalam terkait Petung Weton dalam kltab Primbon Betaljrmur Adammakna
dengan perspektif tradisi Jawa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kepustakaan (library research) dan jenis penelitian kualitatif deskriptif, yaitu
metode yang menggambarkan suatu keadaan yang objektif atau keadaan tertentu
berdasarkan pada fakta-fakta yang ada atau sebagaimana yang terjadi kemudian
dengan diikuti upaya pengambilan kesimpulan umum berdasarkan fakta historis.
Hasil penelitian ini mengemukakan bahwa Petung Weton merupakan tradisi Jawa
merupakan bagian dari prinsip cocog dan ngelmu titen. Karena petungan yang
terdapat dalam Kitab Primbon ini merupakan buah dari prinsip cocog dan ngelmu
titen yang diwariskan dari orang Jawa terdahulu sebagai pedoman hidup generasi

berikutnya.

Kata Kunci : Petungan Weton, Kitab Primbon Betaljemur Adammakna, Tradisi

Jawa
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki ragam tradisi dan budaya dari Sabang sampai
Merauke. Salah satunya adalah tradisi dan budaya Jawa. Yang kiranya kuat
mendominasi di Indonesia. Apalagi banyak orang Jawa terlibat dalam elite
negara baik pra maupun pasca kemerdekaan. Sehingga tentunya tradisi dan
budaya Jawa memberi warna tersendiri. Tidak hanya dalam peraturan
kenegaraan, tetapi juga berpengaruh dalam keyakinan, dan praktik-praktik
keagamaan.

Keanekaragaman tradisi dan budaya tersebut ada yang sifatnya orisinil.
Serta ada pula yang terpengaruh ajaran Hindu-Budha dan Islam, atau bahkan
merupakan sisa peninggalan kolonial. Semuanya membaur dan bersinergi
menjadi sebuah kekayaan tradisi dan budaya khas nusantara. Maka dari itu
agaknya akan sulit, bahkan tidak mungkin mencabut kekayaan budaya lokal
(indigenous culture).t

Salah satu tradisi yang masih berkembang adalah penggunaan petungan
weton dalam pengambilan keputusan penting seperti perjodohan, memulai
bisnis, pembangunan rumah, pindah rumah, bercocok tanam dan lain-lain.

Masyarakat Jawa meyakini bahwa petungan weton berdampak signifikan

! Kharisma Putri Aulia Aznur, Skripsi “Perhitungan Weton dalam Perkawinan Masyarakat
Jawa (Studi Kasus di Desa Mojowarno Kecamatan Kaliori Kabupaten Rembang)”, (Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga, 2016), him. 1



terhadap nasib baik dan buruk manusia. Yang tercermin dalam lambang dan
watak dari suatu hari, tanggal, bulan, pranatawangsa, wuku, dan lain-lain. Juga
dianggap sebagai bagian dari warisan leluhur yang harus senantiasa dijaga.?

Dalam praktik petungan weton, masyarakat Jawa berpedoman pada
sebuah primbon. Salah satunya adalah primbon kenamaan karya Kanjeng
Pangeran Harya Tjakradiningrat, Kitab Primbon Betaljrmur Adammakna3.
Yang sudah barang tentu adanya rujukan tersebut bertujuan sebagai sarana
penghati-hati dan pertimbangan dalam pengambilan keputusan.

Misalnya saja dalam proses menjelang pernikahan. Petungan weton
dilakukan untuk mengetahui nilai dari hari kelahiran dan pasaran masing-
masing pasangan yang akan dinikahkan. Selanjutnya, hasil perhitungan akan
memperlihatkan tingkat kecocokan pasangan dari segi watak, kelancaran rezki,
dan potensi marabahaya yang dihadapi dalam rumah tangga.

Kemudian apabila ternyata hasil petungan weton tidak cocok, maka
boleh jadi pernikahan dibatalkan atau tetap berlanjut dengan catatan. Yakni
dilakukan prosesi ruwatan sebelum melangsungkan pernikahan. Supaya

kehidupan rumah tangga pasangan pengantin selamat dari malapetaka dan

2 Lwlu’ Abdullah Afifi dkk, Kontekstualisasi Antropologi dan Sosiologi Agama,
(Bandung:Prodi S2 Studi Agama-Agama UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020), him. 131.

3 Menurut Yakob Sumardjo dalam bukunya yang berjudul Arkeologi Budaya Indonesia, buku
Primbon Betaljemur Adammakna merupakan catatan pribadi milik K.R.H Danurejo pada saat
pemerintahan Sri Sultan Hamengku Buwono V1 (1823-1830).



kesusahan.* Dengan kata lain, petungan weton menjadi alat standarisasi untuk
membangun rumah tangga ideal dan harmonis.®

Adanya kecocokan dari hasil petungan weton masih dinilai penting
hingga kini. Ditilik dalam media sosial TikTok, menyebutkan sebuah kisah
viral terkait. Yakni tentang seorang perempuan yang mengaku diputus oleh
tunangannya secara sepihak. Keluarga tak merestui. Pasalnya hasil petungan
weton keduanya tidak cocok. Akhirnya hubungan mereka pun kandas.®
Sebenarnya banyak cerita senada juga dialami pasangan lain. Hanya saja tidak
terungkap di publik.

Apabila terdapat pasangan yang nekat menikah. Mengabaikan hasil
petungan weton yang tak cocok. Juga tidak mengambil tindakan ruwatan
sebelum pernikahan. Maka akan ada sanksi sosial yang harus ditanggung
seperti cemoohan. Bahkan penolakan dari keluarga besar, dijauhi, dan
diasingkan. Karena dianggap pernikahannya membawa petaka.’

Apalagi selama ini mengakar kuat keyakinan dalam masyarakat Jawa,

bahwasanya masa peralihan dalam tingkatan sosial merupakan masa krusial

4 Zubas Arief Rahman Hakim, Skripsi: “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik
Perhitungan Weton Dalam Perkawinan Jawa (Studi Kasus Terhadap Praktek Perhitungan Weton di
Kelurahan Patehan Kecamatan Kraton Kota Yogyakarta”, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2007),
him. 5.

> Ikbar Maulana Malik, Pandangan Hukum Islam tentang Adat Hitungan dalam Perkawinan
di Kecamatan Cibadak Kabupaten Sukabumi dalam Jurnal Asy-Syari’ah Vol. 19 No. 2, (Bandung:
Universitas Sunan Gunung Djati, 2017), him. 137-138.

6 Insertlive, “Gegara Hitungan Weton, Wanita ini diputuskan Jelang Lamaran” dalam
www.insertlive.com diakses tanggal 21 Agustus 2021.

7 Ikbar Maulana Malik, Pandangan Hukum Islam tentang Adat Hitungan dalam Perkawinan
di Kecamatan Cibadak Kabupaten Sukabumi dalam Jurnal Asy-Syari’ah Vol. 19 No. 2. (Bandung,
Universitas Sunan Gunung Djati, 2017), him. 138.


http://www.insertlive.com/

dan berbahaya. Oleh karenanya perlu diadakan upacara-upacara untuk
memperoleh keselamatan hidup (crisisrites atau upacara waktu Krisis).
Mengingat mantenan atau pernikahan termasuk salah satu upacara peralihan.
Yaitu masa remaja ke masa berkeluarga sebagai babak kehidupan baru bagi
manusia yang bersifat sakral. Maka dari itu, keputusan pernikahan diambil
dengan sangat hati-hati dan selektif. Salah satunya adalah dengan
memperhatikan rambu-rambu petungan weton.®

Adapun praktik petungan weton dilakukan dengan operasi penjumlahan
neptu. Yaitu penjumlahan antara nilai dari hari kelahiran dan nilai pasarannya.
Masing-masing menggambarkan sifat dan watak seseorang. Selanjutnya, hasil
penjumlahan kedua calon dicocokkan untuk diketahui maksudnya.

Petungan weton tidak hanya digunakan sebagai pencocokan terhadap
pasangan yang akan menikah saja. Seperti yang dimuat dalam Kitab Primbon
Betaljemur Adammakna, petungan weton ini juga digunakan sebagai
penentuan nama bayi. Dalam prakteknya untuk memberikan nama kepada
seorang bayi, harus menggunakan perhitungan yakni dengan menjumlahkan
neptu hari dan pecan (pasaran), lalu neptu huruf tersebut dipakai sebagai nama
dibagi 5. Jika hitungan cocok, maka hitungan itu baik.

Adapun nilai dari hari kelahiran dan pasarannya menurut primbon

Betaljemur Adamakna adalah sebagai berikut:

Hari Nilai Pasaran Nilai

8 Kuswa Endah. Petung, Prosesi, dan Sesaji dalam Ritual Manten dalam Kejawen Jurnal
Kebudayaan Jawa Vol. 1, No. 2. (Yogyakarta: Narasi, 2006), him. 139.



Akad 5 Kliwon 8
Senin 4 Legi 5
Selasa 3 Pahing 9
Rabu 7 Pon 7
Kamis 8 Wage 4
Jum’at 6

Sabtu 9

Dari sini terlihat bahwasanya praktik petung weton mirip dengan
numerologi — ilmu yang membahas rahasia di balik angka dan pengaruhnya
pada kehidupan. Menurut Phytagoras, bapak numerologi, tidak ada hal yang
tidak dapat dihitung secara matematis. Karena kunci dari alam semesta
tersembunyi dibalik angka-angka.® Pada intinya baik petung weton maupun
numerologi, keduanya sama-sama percaya bahwa angka adalah simbol yang
mampu berbicara tentang kehidupan di alam semesta.

Sedangkan dalam tradisi Islam normatif, praktik petung weton tidak
ditemukan dalam kedua sumber hukum Islam, Al-Qur’an dan hadist. Dalam
buku Agama Jawa (Abangan, Santri, Priyayi, Dalam Masyarakat Jawa)
memberikan gambaran mengenai masyarakat Jawa yang memiliki agama
sendiri yakni agama lokal. Kepercayaan yang terkandung ini merupakan

numerologi, kekuatan-kekuatan magis serta tradisi ritualnya. Dan ini

® Ruth Drayer, Numerology: The Power in Numbers, (United States of America:
SQUAREONE Publishers, 2003), him. 7.



diidentikkan sebagai kaum abangan. Yang banyak terpusat di daerah
pedesaan.!?

Mulder dalam bukunya yang brejudul Agama, Hidup Sehari-hari dan
Perubahan Budaya juga menuliskan bahwa agama yng berada di kawasan Asia
Tenggara merupakan agama yang mengalami lokalisasi. Yakni memiliki
pengaruh budaya lokal pada agama-agama yang datang. Dan agama asinglah
yang menyerap tradisi ataupun budaya lokal bukan malah sebaliknya.

Meski agama Islam tidak menjadikan petungan weton sebagai syarat
sahnya perkawinan, namun masyarakat Jawa tetap berpegang teguh pada
tradisi tersebut dengan alasan keselamatan. Hal ini menimbulkan tanda tanya
besar bagi peneliti. Tentang bagaimana sebenarnya relasi yang terbentuk antara
ramalan perjodohan berdasarkan petungan weton dalam tradisi Jawa dan
agidah keislaman. Mengingat petungan weton merupakan bagian dari tradisi
masyarakat Jawa turun-temurun, sedangkan agidah mengharuskan hati hanya
percaya pada kebenaran Tuhan. Maka dari itu peneliti merasa perlu untuk
membedah topik tentang Petung Weton dalam Kitab Primbon Betaljemur
Adammakna Perspektif Tradisi Jawa.

B. Rumusan Masalah
1. Apa itu petungan weton menurut Kitab Primbon Betaljemur

Adammakna?

2. Bagaimana petungan weton menurut Kitab Primbon Betaljemur

Adammakna dalam Tradisi Jawa?

10 Nur Syam, Islam Pesisir, (Yogyakarta : LKis Yogyakarta, 2005), him. 23.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan

1. Untuk mengetahui apa itu petungan weton menurut Kitab Primbon

Betaljemur Adammakna.

2. Untuk mengetahui apa itu petungan weton menurut Kitab Primbon

Betaljemur Adammakna dalam Perspektif Tradisi Jawa.

Manfaat
1. Dapat mengetahui apa itu petungan weton menurut Kitab Primbon

Betaljemur Adammakna.

2. Dapat mengetahui apa itu petungan weton menurut Kitab Primbon

Betaljemur Adammakna dalam Perspektif Tradisi Jawa.

D. Kajian Pustaka

Penelitian ini mengkaji mengenai petungan weton dalam perspektif
Tradisi Jawa. Untuk mendukung dan mengkaji permasalahan penelitian lebih
mendalam tentu peneliti membutuhkan kajian pustaka. Selanjutnya, peneliti
mampu memposisilkan diri dan menentukan arah penelitian. Beberapa
penelitian terkait yang sudah dikumpulkan, antara lain;

Pertama, skripsi berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek
Perhitungan Weton Dalam Pernikahan Jawa (Studi Kasus Terhadap Praktek
Perhitungan Weton Di Kelurahan Patehan Kecamatan Kraton Kota
Yogyakarta)” yang ditulis oleh Zubas Arief Rahman Hakim. Skripsi ini
membahas mengenai perhitungan weton dalam kacamata ilmiah, mengenai

bagaimana mencari dalil yang tepat dalam penggunaan petungan weton



ditengah pro kontra kebolehan praktek petungan weton yang dilakukan
masyarakat Jawa.

Kedua, skripsi dengan judul “Perhitungan Weton Dalam Perkawinan
Masyarakat Jawa (Studi Kasus di Desa Mojowarno Kecamatan Kaliori
Kabupaten Rembang)” yang ditulis oleh Kharisma Putri Aulia Aznur. Dalam
skripsi ini membahas mengenai perhitungan weton yang dilakukan oleh
masyarakat dengan menggunakan tinjauan hukum ‘urf (adat) dalam
pengambilan hukum.

Ketiga, skripsi berjudul “Ramalan Penanggalan Jawa dan Masyarakat
Desa Buara Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes (Studi Fungsi
Tradisi)” yang ditulis oleh Toha, Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. Ia
menganalisis mengenai Ramalan penanggalan jawa yang digunakan
masyarakat Desa Buara, penggunaan penanggalan jawa dalam setiap
konstruksi sosial masyarakat seperti, membuat bangunan, bepergian,
pemberian nama ataupun kegiatan lainnya.

Keempat, skripsi berjudul Pancawara dan Saptawara dalam Tinjauan
Teologi Islam; Sebuah Telaah Filosofis yang ditulis oleh Syamsul Badri
Islamy, Mahasiswa UIN Sunan Ampel. la meneliti dan menganalisis sisi lain
dari pancawara dan saptawara. Biasanya Pancawara dan Saptawara hanya
dipergunakan dalam praktik hitung-hitungan masyarakat Jawa. Kemudian,
oleh peneliti dielaborasi lebih lanjut dalam kaitannya dengan aspek teologi

Islam yang mencakup eksistensi, esensi dan kehendak Tuhan.



Kelima, jurnal berjudul “Ramalan Watak dan Nasib Seseorang dalam
Naskah Palintangan (Suntingan Teks dan Kajian Pragmatik)” yang ditulis oleh
Septianingsih. la mengkaji teks palintangan yang membahas mengenai watak
dan nasib berdasarkan weton yang dimiliki. Teks palintangan dikategorikan
sebagai teks yang menjabarkan mengenai ramalan weton. Penelitiannya
menggunakan kajian filologi.

Keenam, jurnal dengan judul “Pandangan Hukum Islam Tentang Adat
Hitungan Dalam Perkawinan Di Kecamatan Cibadak Kabupaten Sukabumi”
yang ditulis oleh Ikbar Maulana Malik. Yang menjelaskan mengenai
bagaimana hitungan jawa dalam perkawinan menurut pandangan hukum islam
dengan menggunkan tinjauan maslahah mursalah dalam ushul figh.

Ketujuh, skripsi dengan judul Perbandingan Konsep Waktu Dalam
Petungan Jawa dan Fisika (Studi Buku Primbon Betaljemur Adammakna) yang
ditulis oleh Apricia Catur Prayuda. Dalam skripsinya menjelaskan mengenai
konsep waktu dalam petungan dan fisika. Kemudian mencari pembanding
antara konsep waktu dalam primbon dan konsep waktu dalam fisika.

Berdasarkan dari Kajian Pustaka di atas, peneliti melihat belum adanya
penelitian yang membahas mengenai Relasi Antara Ramalan Perjodohan
Berdasarkan Petungan Weton Dalam Tradisi Perkawinan Jawa dan Agidah
Keislaman. Kebanyakan analisis yang digunakan di atas menggunakan Hukum

Islam, dengan kacamata ‘urf ataupun maslahah mursalah.
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E. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara atau langkah-langkah yang digunakan
seorang peneliti guna mengumpulkan data dalam penelitiannya, seperti
observasi, wawancara, tes ataupun dokumentasi.'* Dalam hal ini, metode
penelitian menjadi bagian penting dalam jalannya penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian
kepustakaan (library research) dan jenis penelitian kualitatif deskriptif, yaitu
metode yang menggambarkan suatu keadaan yang objektif atau keadaan
tertentu berdasarkan pada fakta-fakta yang ada atau sebagaimana yang terjadi
kemudian dengan diikuti upaya pengambilan kesimpulan umum berdasarkan
fakta historis.’? Dalam penelitian menggunakan sumber data tertulis
(dokumentasi) dan tidak tertulis seperti audio dan video.

F. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi atas dua bagian,
yakni sumber data primer dan sumber data sekunder:
1. Sumber data primer: Kitab Primbon Betaljemur Adammakna karya
Kangjeng Pangeran Harya Tjakradiningrat.
2. Sumber data sekunder: merupakan sumber data pendukung dari sumber
data primer , sumber ini dapat berupa buku, jurnal, artikel, skripsi, dan

tulisan lain yang mendukung mengenai Tradisi Jawa.

1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2002), him. 136.

12 Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: UGM Press, 1994),
him. 73.



11

G. Pengolahan Data
Dalam pengolahan data menggunakan pendekatan filosofis, yakni
sebagai berikut:
1. Melakukan analisis dan Klarifikasi data yang terkumpul secara sistematis
dan metodis.
2. Melakukan interpretasi atau mengungkap makna data yang sudah
dianalisis oleh peneliti sebelumnya.
3. Menuliskan hasil pembahasan dalam bentuk laporan penelitia secara
sistematis.
H. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan penelitian ini, perlu adanya penyususnan rancangan
pembahasan materi penelitian secara sistematis. Berikut adalah sistematika
pembahasan yang akan dilakukan:
Bab |
Bab ini merupakan pendahuluan yang berisi antara lain; latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian yang digunakan dalam menganalisis data yang ada, dan sistematika
pembahasan.
Bab Il
Dalam bab ini, peneliti akan membahas mengenai biografi penulis buku
Primbon Betaljemur Adammakna apa saja karya-karya beliau. Kemudian
pembahasan mengenai apa makna primbon, dan dilanjutkan mengenai Petung

Weton baik sejarah maupun pengertian dari Petung Weton.
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Bab 111

Dalam bab Il ini menjelaskan mengenai Sejarah pembuatan Kitab
Primbon Betaljemur Adammakna, dilanjutkan dengan gambaran isi dari Kitab
ini yang terdiri dari 337 pasal-pasal. Dan terakhir pasal-pasal tentang petung
weton yang berada dalam Kitab Primbon Betaljemur Adammakna.
Bab IV

Dalam bab IV ini menjelaskan mengenai analisis Petung Weton dalam
Kitab Primbon Betaljemur Adammakna Perspektif Tradisi Jawa. Bagaimana
Tradisi Petung Weton ini di analisis menggunakan perspektif Tradisi dan
Kebudayaan Jawa. Kemudian Petung Weton dalam nalar masyarakat Jawa.
Bab V

Merupakan bab terakhir atau penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dan analisis yang terdapat pada beberapa bab sebelumnya
maka dapat diambil kesimpulan bahwa skripdi ini membahas mengenai Petung
Weton dalam Kitab Betaljemur Adammakna Perspektif Tradisi Jawa. Dari data
yang sudah dipaparkan oleh penulis dapat disimpulkan sebagai berikut ini:

1. Petung weton diambil berdasarkan dari penanggalan Jawa merupakan
suatu pengetahuan dari masyarakat Jawa yang berasal dari para leluhur
terdahulu yang kemudian diwariskan secara turun temurun ke generasi-
generasi berikutnya. Pengetahuan tentang tradisi petung weton yang
dimiliki oleh masyarakat Jawa ini merupakan sebuah ide. Yang mana
dalam ide ini merupakan wujud dari sebuah kebudayaan. >3

2. Petungan dalam Kitab Primbon Betaljemur merupakan pasal yang paling
banyak dibahas. Dari 337 pasal dalam Kitab ini 212 diantaranya
membahas mengenai Petungan.

3. Petungan Weton menurut tradisi Jawa merupakan bagian dari prinsip
cocog dan ngelmu titen. Karena petungan yang terdapat dalam Kitab
Primbon ini merupakan buah dari prinsip cocog dan ngelmu titen yang
diwariskan dari orang Jawa terdahulu sebagai pedoman hidup generasi

berikutnuya

%3 Farid Rizaluddin dkk, Konsep Perhitungan Weton Dalam Pernikahan Perspektif Hukum Islam
dalam Jurnal Yudisia, Vol. 12, No. 2, Juli 2021, him. 143.
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B. Saran
Dari penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis saran yang diberikan
untuk penelitian selanjutnya yaitu:

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih banyak literatur
Mengenai Kitab Primbon Betaljemur Adammakna dan latar belakang
mengenai penulisnya yakni Pangeran Harya Tjakraningrat agar
penelitiannya lebih baik dan lengkap kedepannya.

2. Peneliti selanjutnya lebih menyiapkan lagi agar lebih matang dalam
pembahasan agar kedepannya penelitian lebih mudah dalam

pelaksanaannya.
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